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5.2 Saran 

Untuk dapat mengimplementasikan Rancangan Sistem Informasi PBF. Anesia Jaya tentu 

saja diperlukan perangkat pendukung yang sesuai agar sistem informasi dapat berjalan dengan 

baik. Selain itu para karyawan harus diberikan pelatihan dalam penggunaan sistem informasi agar 

tidak terjadi kesalahan proses yang dapat menyebabkan informasi yang dihasilkan menjadi salah. 

Penyediaan buku manual dalam penggunaan sistem informasi juga sangat diperlukan oleh para 

karyawan sebagai panduan mereka dalam mengoperasikan sistem informasi nantinya. 

Dalam pengoperasian Sistem Informasi PBF Anesia Jaya juga sangat diperlukan 

maintenance sistem untuk meminimalisir kesalahan dalam pengolahan datanya. Selain itu proses 

back up data juga sangat diperlukan agar perusahaan tidak kehilangan semua data jika sistem 

mengalami kerusakan. 

 




